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mendapat perhatian. Seringkali, SDM hanya dipandang sebagai alat
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produksi semata. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada para pelaku UMKM kota
Balikpapan tentang kompetensi SDM seperti aspek kepatuhan hukum
ketenagakerjaan, rekrutmen, administrasi kepegawaian, penetapan
upah, penilaian kinerja, Metode dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini adalah pembagian materi, ceramah, tanya jawab dan diskusi. Hasil
kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan dan kesiapan
pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi dan
memanfaatkan peluang yang ada
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A. LATAR BELAKANG

Di Indonesia, sektor usaha yang paling banyak berkembang adalah sektor
industri kecil. Salah satu industri kecil yang paling berperan dalam laju
perekonomian adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Jumlah
UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07%
atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. UMKM juga mampu menyerap 97% dari total
tenaga kerja yang ada (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah Pasal 3 disebutkan bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memiliki
tujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka
membangun perekonomian nasional. UMKM merupakan pilar terpenting dalam
perekonomian Indonesia baik ditinjau dari segi jumlah usaha, penciptaan
lapangan kerja, maupun pertumbuhan ekonomi nasional (Efridiyanti & Cerya,
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2021). UMKM menjadi wadah keterampilan masyarakat dengan harapan
keterampilan tersebut dapat menjadi usaha kreatif yang bermanfaat bagi
perekonomian masyarakat dan keluarganya. Industri kreatif oleh UMKM ini
diharapkan dapat membuka kesempatan dan lapangan kerja baru di masyarakat
(Ananda & Susilowati, 2019).

Istilah ,industri kreatif* (creative economy) ini muncul pertama kali pada
tahun 2001 dalam buku yang ditulis John Howkins, “The Creative Economy: How
People Make Money from Ideas”. Howkins mendefinisikan Ekonomi Kreatif
sebagai kegiatan ekonomi dimana input dan outputnya adalah ide dan gagasan
kreatif. Di Indonesia sendiri salah satu sector riil yang menjadi prioritas adalah
Ekonomi Kreatif. Menurut data dan laporan OPUS Ekonomi Kreatif 2020
kontribusi subsector Ekonomi Kreatif 2020, kontribusi subsector Ekonomi Kreatif
pada Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai Rp 1.211 triliun. Saat
Indonesia menduduki posisi ketiga terbesar di dunia setelah Amerika Serikat dan
Korea Selatan (Kemenparekraf, 2021)

Berbeda dengan sektor lain yang sangat tergantung pada eksploitasi sumber
daya alam, kekuatan Ekonomi Kreatif lebih bertumpu kepada keunggulan sumber
daya manusia (Ratnawati, 2018). Dari 17 subsektor ekraf yang ada, produk
kuliner, fashion, dan kerajinan menjadi unggulan penyumbang PDB terbesar.

Balikpapan adalah salah satu daerah yang mempunyai kekuatan cukup
besar di sector Ekonomi Kreatif, karena Balikpapan menjadi pusat ekonomi dan
kreatifitas di Kalimantan Timur, dan upaya pengembangan UMKM umumnya
hanya mengangkat tema pemasaran, teknik produksi, dan keuangan, tetapi
keterampilan pengelolaan SDM seringkali kurang mendapat perhatian.
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan
dan pelatihan tentang kompetensi manajemen SDM berbasis Ekonomi Kreatif

(creative economy). Tujuan lainnya dari pengabdian ini adalah untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada para pelaku UMKM Kota
Balikpapan tentang kompetensi SDM seperti aspek kepatuhan hukum
ketenagakerjaan, rekrutmen, administrasi kepegawaian, penetapan upah,
penilaian kinerja, serta mempertahakan dan memberhentikan pegawai.

Berdasarkan analisis situasi di atas, dapat disimpulkan bahwa Pelatihan
Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM berbasis Ekonomi Kreatif
pada UMKM di kota Balikpapan sangat dibutuhkan agar dapat diterapkan.

A. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara
offline dengan menggunakan metode pembagian materi, ceramah, dan
diskusi/tanya jawab.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian :

Tahap Persiapan

v Melakukan survei lokasi yang menjadi

Pra-Survei khalayak sasaran Pengabdian yaitu pada
pelaku UMKM di Kota Balikpapan

v Identifikasi situasi dan permasalahan-

permasalahan spesifik yang dihadapi mitra.

Tahap Persiapan Administrasi

Pembentukan Tim v Pembentukan tim: penyusunan tim Dosen
Pengabdian kepada yang ikut berpartisipasi
Masyarakat v Tim dosen disusun sesuail dengan bidang

keahlian dan jenis kepakaran tim

disesuaikan dengan permasalahan mitra.
Koordinasi Tim v" Koordinasi persiapan pelaksanaan
Pengabdian dan Mitra kegiatan pengabdian,

penyusunan tim dan job description
masing-masing anggota Tim Pengabdian.

Persiapan Alat & Bahan & v Persiapan alat dan bahan serta

Materi Pelatihan pembuatan materi kegiatan.
Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Sosialisasi kepada v Dilaksanakan dengan pemaparan materi,
pelaku  UMKM kota diskusi dantanya jawab.
Balikpapan tentang
Program
“Kompetensi SDMUMKM
berbasis Ekonomi Kreatif”
Pelatihan tentang konsep v Dilaksanakan dengan pemaparan materi,
1lmu Manajemen SDM diskusi dantanya jawab.

Evaluasi Program

Dilaksanakan dengan membandingkan kondisi mitra saat sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini. Indikator
keberhasilan dilakukan dengan melihat perkembangan dan peningkatan
usaha mitra.

Pelaporan

Pelaksanaan dan hasil kegiatan pengabdian ini disusun kedalam Laporan
Kegiatan Pengabdian kepada LPPM Universitas Mulia dan selanjutnya
dilakukan publikasi jurnal dan artikel media massa.
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B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Universitas
Mulia Balikpapan, yang merupakan pusat bagi pelaku UMKM di kota tersebut.
Peserta kegiatan ini meliputi para pelaku UMKM, termasuk usaha rumah tangga
di Balikpapan. Tantangan internal yang dihadapi UMKM adalah kurangnya
perhatian terhadap pengelolaan manajemen bisnis, seringkali disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen bisnis yang efektif.
Pengabdian ini berjudul "Pelatihan Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM
UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif' dan bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada pelaku UMKM mengenai keterampilan pengelolaan SDM, serta aspek-
aspek lain seperti kepatuhan hukum ketenagakerjaan, rekrutmen, administrasi
kepegawaian, penetapan upah, dan penilaian kinerja. Selain itu, pelatihan ini
juga mencakup kompetensi manajemen SDM berbasis ekonomi kreatif, sejalan
dengan program Kemenparekraf mengenai 17 subsektor ekonomi kreatif di
Indonesia.

Rangkaian kegiatan ini meliputi pemetaan awal UMKM pada 13 Me1 2024,
pelatihan dan pendampingan pada 25 Mei 2024, dan monitoring serta evaluasi
pada 3 Juni 2024. Dalam pelatihan tersebut, sebanyak 25 peserta dari UMKM
Balikpapan mengikuti sesi yang dibuka oleh Ketua Pelaksana kegiatan. Materi
yang disampaikan oleh dosen Fakultas Ekonomi mencakup peningkatan
pemahaman tentang manajemen SDM dan ekonomi kreatif, serta memberikan
kesempatan kepada peserta untuk mendiskusikan masalah dan kendala yang
dihadapi. Setelah sesi pelatihan, tim dosen membuka sesi tanya jawab untuk
menjawab pertanyaan peserta. Evaluasi menunjukkan bahwa peserta sangat
antusias dan berkomitmen untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam
usaha mereka, termasuk dalam aplikasi marketplace. Monitoring dilakukan
dengan membandingkan kondisi mitra sebelum dan setelah pelatihan, serta
memantau perkembangan dan peningkatan usaha mereka.

C. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Universitas
Mulia Balikpapan berhasil memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
para pelaku UMKM di kota tersebut, dengan fokus pada peningkatan kompetensi
manajemen SDM berbasis ekonomi kreatif. Peserta pelatihan menunjukkan
antusiasme yang tinggi dan komitmen untuk menerapkan keterampilan yang
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diperoleh dalam pengelolaan SDM dan pengembangan usaha mereka. Pelatihan
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta mengenai aspek-aspek
penting dalam manajemen SDM, tetapi juga memperkenalkan konsep ekonomi
kreatif yang relevan dengan pilar perekonomian masa depan Indonesia.
Monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap kemampuan dan kesiapan pelaku UMKM dalam
menghadapi tantangan ekonomi dan memanfaatkan peluang yang ada

Untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan, disarankan agar
kegiatan ini dilakukan secara berkala guna memastikan pelaku UMKM terus
mendapatkan informasi dan keterampilan terbaru terkait manajemen SDM dan
ekonomi kreatif. Selain itu, penting untuk menyediakan pendampingan
berkelanjutan setelah pelatihan, termasuk sesi konsultasi dan mentoring, untuk
membantu UMKM menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam praktik
mereka. Materi pelatihan sebailknya dikembangkan lebih terfokus pada
kebutuhan spesifik pelaku UMKM di berbagai sektor agar lebih relevan dan
efektif. Evaluasi yang mendalam terhadap implementasi pelatihan juga
diperlukan untuk mengukur dampak nyata terhadap pertumbuhan UMKM dan
melakukan penyesuaian yang diperlukan. Terakhir, meningkatkan kolaborasi
dengan stakeholder seperti pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan
organisasi bisnis akan mendukung pengembangan UMKM melalui program
pelatihan yang terintegrasi dan dukungan tambahan.
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